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ABSTRAK 

Di PG Tjoekir dibutuhkan pesawat pengangkat untuk 

mengangkut bahan sisa produksi untuk memindah ampas 

tebu ini dipergunakan chain conveyor. Namun di PG Tjoekir 

didapatkan rantai yang digunakan pada chain conveyor sudah 

banyak berkarat sehingga menurunkan efektifitas dari chain 

conveyor. Dalam buku ini akan dibahas tentang perhitungan 

chain conveyor meliputi pemilihan rantai utama, daya yang 

dibutuhkan rantai, sproket penggerak juga bearing.   

Untuk mencapai tujuan tersebut diatas maka 

dilakukan studi literatur dan observasi lapangan. Setelah  itu 

dilakukan pengambilan data dan melakukan perencanaan. 

Perencanaan yang dilakukan meliputi jenis rantai yang 

digunakan, kecepatan konveyor, besar sproket rantai utama, 

panjang rantai utama, perencanaan rantai dan sproket 

transmisi. 

Hasil perhitungan menunnjukkan Conveyor ini 

memiliki panjang rantai 23,7 meter dengan kecepatan 20 

m/min menggunakan rantai nomor DK 100-152, roller jenis 

S, attachment gk 2. Dari data perhitungan diperlukan daya 

sebesar 4,442 𝑘𝑊, dengan rantai transmisi no 80 besar 

sproket besar 72 cm putaran 12,73 rpm dan sproket kecil 12 

cm putaran 47,75 rpm. 

 

Kata kunci : chain conveyor, bearing, rantai dan sproket 

transmisi.      
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ABSTRACT 

In PG Tjoekir, a lifting aircraft is needed to transport 

the remaining production materials to move the bagasse ash 

to the conveyor chain. However, in PG Tjoekir, the chain 

used in the chain conveyor has been corroded, reducing the 

effectiveness of the conveyor chain. In this book, we will 

discuss the chain conveyor calculation, including the 

selection of the main chain, the required power, the chain and 

also the shaft drive sprocket and the bearing.  

To achieve the above objectives, literature studies and 

field observations were carried out. After that data collection 

and planning are carried out. The planning includes the type 

of chain used, speed of the conveyor, large main chain 

sprocket, main chain length, chain planning and transmission 

sprocket, and bearings.  

The calculation results show this conveyor has a 

chain length of 23,7 meters with a speed of 20 m/min using a 

chain number DK 100-152, roller type S, attachment no 2. 

From the calculation data, the power is 4,442 𝑘𝑊, with 

transmission chain No. 80 large sprocket 72 cm 12,73 rpm 

rotation and small sprocket 12 cm round 47,75 rpm. 

  

Keywords : chain conveyor, bearing, chain and  sprocket 

transmission. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

1.1. Latar Belakang 

Pabrik gula sangat penting untuk kehidupan sehari-

hari hal ini disebabkan kebutuhan gula masyarakat yang 

sangat tinggi. Sehingga saat musim giling produksi gula tidak 

boleh terhambat dikarenakan oleh gangguan teknis. Pada 

produksi gula, tebu akan digiling menjadi ampas tebu yang 

harus dibuang ke gudang ampas. Sehingga dibutuhkan 

pesawat pengangkat untuk mengangkut bahan produksi dan 

sisa produksi.       

Di PG Tjoekir untuk memindah abu ampas tebu ini 

dipergunakan chain conveyor. Di PG Tjoekir rantai yang 

digunakan pada chain conveyor sudah banyak berkarat  serta 

kurangnya perawatan dan seiring bertambahnya usia 

sehingga menurunkan efektifitas dari konveyor. menurun 

kapasitas angutnya 

Oleh karena itu, dalam tugas akhir ini akan dilakukan 

penencanaan ulang chain conveyor pengangkut abu ampas 

tebu. Salah satunya adalah untuk mendapatkan desain dan 

perhitungan secara cermat pada komponen utama chain 

conveyor yaitu: rantai utama, sproket konveyor, sproket dan 

rantai transmisi, bearing,  juga daya motor yang harus 

digunakan.  

  

1.2. Rumusan Masalah  

Dengan latar belakang yang mendorong adanya tugas 

akhir ini, diperoleh beberapa masalah sebagai pertanyaan 
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untuk pedoman penulis dengan apa yang diinginkannya, 

adapun rumusan masalah tersebut ialah :     

 

1. Bagaimana pemilihan jenis rantai utama dan rantai penggerak 

poros pada Chain conveyor dan menghitung daya motor yang 

digunakan.  

2. Bagaimana perencanaan dan prediksi umur bearing yang di 

gunakan.  

3. Bagaimana sketsa gambar chain conveyor.   

  

 1.3. Tujuan Penelitian   

Adapaun tujuan yang diharapkan dalam penilitan 

tugas akhir ini yaitu :  

1. Untuk menentukan daya motor juga menentukan tipe rantai 

utama dan rantai penggerak poros konveyor 

2. Untuk memilih bearing dan menghitung umur bearing.  

3. Membuat gambar sketsa bagian chain conveyor.   

  

 1.4. Batasan Masalah  

Untuk menyelesaikan permasalahan - permasalahan 

dalam penelitian ini, diperlukan batasan - batasan dengan 

tujuan memudahkan dalam penitik beratan permasalahan dan 

agar pembahasan berlangsung dengan baik dan benar. 

Batasanbatasan masalah tersebut adalah sebagai berikut :   

1. Tidak membahas getaran.  

2. Komponen chain conveyor yang dibahas yaitu chain 

conveyor, rantai, dan bearing.   

3. Tidak membahas pasak, rangka penopang dan lintasan chain 

conveyor.  

  

 1.5.  Manfaat   
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Manfaat yang diperoleh dari penyusuan tugas akhir 

ini yaitu : Dapat menerapkan pengetahuan dan teori yang 

selama ini didapatkan dari pembelajaran di bangku kuliah 

untuk diaplikasikan pada permasalahan yang ada, dan juga 

dapat mengetahui bagaimana perencanaan chain conveyor 

yang sesuai dengan teori yang ada pada literatur dan 

mempertimbangkan kondisi di lapangan.  

  

1.6. Sistematika Penulisan   

Laporan ini akan disusun dalam bentuk bab-bab dan 

beberapa sub bab sebagai tambahan keterangan. Bab-bab 

tersebut adalah sebagai berikut :  

 

 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan secara singkat tinjauan 

secara umum mengenai latar belakang, rumusan 

permasalahan, batasan masalah, tujuan, manfaat dan 

sistematika penulisan.  

 

BAB II DASAR TEORI  

Pada bab ini berisi tentang beberapa teori yang 

digunakan sebagai penunjang dalam menyelesaikan tugas 

akhir ini.  

BAB III METODOLOGI  

Pada bab inimenjelaskan metodologi penelitian, 

diagram langkah penelitian, dan langkah proses pengujian-

pengujian yang dilakukan.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini terdapat pembahasan hasil pengujian dan  

perhitungan.  

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang 

diuraikan hasil pengujian dan perbandingan bearing secara 

singkat serta saran untuk kedepannya dalam pengembangan 

chain conveyor berdasarkan tujuan tugas akhir ini.  

DAFTAR PUSTAKA  

Berisi tentang referensi-referensi yang terkait dengan 

materi pembahasan berupa buku, jurnal, tugas akhir 

terdahulu maupuna website yang dijadikan acuan untuk 

menyelesaikan tugas akhir ini.  

 

LAMPIRAN   

Berisi tentang data-data tambahan yang mendukung 

materi tugas akhir ini. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

  

2.1. Kajian Pustaka 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai chain 

conveyor antara lain:  

1. Muhammad Fahmi Ardiansyah (2019) 

Teknik Mesin Industri Fakultas Vukasi Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember 

PERENCANAAN ULANG CHAIN CONVEYOR 

PENGANGKUT ABU AMPAS TEBU DENGAN 

KAPASITAS 75 TON/JAM DI PG GEMPOL KEREP Chain 

conveyor membutuhkan daya sebesar 11,247 kW untuk dapat 

menggerakkan rantai utama sehingga diperlukan daya motor 

perencanaan sebesar 14,620 kW supaya konveyor dapat 

berjalan dengan sempurna. 

 

2. Angrian Rante, Stenly Tangkuman, & Michael Rembet  

 

Penelitian ini berjudul perancangan chain conveyor 

kapasitas 8 ton/jam pada penelitian tersebut berisi tentang 

perbandingan konveyor hasil perancangan dan konveyor di 

lokasi studi lapangan, didapatkan bahwa daya motor listrik 

penggerak yang digunakan lebih besar dari yang dibutuhkan, 

sehingga kecepatan rantai yang ada masih dapat ditingkatkan 

guna meningkatkan kapasitas produksi.  

  

2.2. Pengertian Chain Conveyor  

Chain conveyor bisa diartikan 

sebagai rantai berjalan, karena terdiri dari rangkaian rantai 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rantai&action=edit&redlink=1
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yang dirancang bergerak secara memutar. Bisa bergerak - 

berputar naik lalu turun atau menyamping kanan dan kiri. 

Chain conveyor terdiri dari blok bantalan pendukung yang 

menjaga kesatuan mata rantai saat berputar. 

Chain conveyor merupakan conveyor dengan rantai yang 

tidak terputus untuk melakukan tarikan dari unit penggerak. Chain 

conveyor atau mesin konveyor rantai cocok untuk menahan debu, 

penyilangan kecil, kombinasi garis horizontal dan vertikal, dan 

temperatur tinggi. 

Dalam dunia industri penggunaan konveyor rantai 

mengalami penurunan karena perawatan yang tinggi dan 

banyaknya masalah yang dihadapi. 

 

2.3. Komponen Utama Chain Conveyor 

Komponen utama pada chain conveyor adalah:  

1. Pin  

Peran paling penting dari pin adalah menghubungkan 

tautan dalam ke tautan luar. Seiring dengan piring, ia 

menerima rantai Ketegangan di sepanjang arah perjalanan 

saat menerima vertikal kekuatan reaktif dari barang yang 

disampaikan. Diameter luar pin mengalami keausan karena 

meluncur ke bagian dalam bushing diameter ketika rantai 

berartikulasi. Pin sangat penting bagian bantalan kekuatan 

dan membutuhkan ketahanan aus yang tinggi. 

 

2. Bushing  

Bushing adalah bagian yang menahan kekuatan, 

menerima ketegangan dari rantai selama keterlibatan sproket, 

tetapi peran utamanya adalah sebagai bagian bantalan. 

Diameter luar busing mengalami keausan karena tergelincir 

terhadap diameter dalam roller selama rotasi roller, 
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sedangkan diameter dalam busing mengalami keausan 

karena meluncur terhadap diameter luar pin ketika rantai 

berartikulasi. Bushing keausan diameter dalam langsung 

diekspresikan sebagai perpanjangan pitch. 

 

3. Roller 

Bentuknya pas dengan bushing. Berputar saat terlibat 

dengan sproket, sambil mengurangi guncangan dan keausan 

dari gigi. Rotasi juga menurunkan hambatan untuk bergerak. 

 

4. Plate  

Pelat terutama menerima beban tarik di sepanjang 

arah rantai perjalanan sambil menerima gaya reaktif vertikal 

sambil mendukung barang yang disampaikan. Pelat luar dan 

pelat dalam bergeser satu sama lain selama artikulasi rantai, 

serta terhadap sisi gigi sproket selama keterlibatan sproket. 

Lubang pelat bisa bulat atau datar. 

 

5. Attachments  

Attachment digunakan untuk mengikat benda seperti 

bucket ke rantai. 

 

6. Split Pin  

Setelah pelat luar ditekan pas ke pin, pin T 

dimasukkan dan ditekuk untuk mencegah pin jatuh. 
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Gambar 2.1 komponen utama chain konveyor (TSUBAKI 

CO,2007)  

 

2.4. Tipe-tipe Chain  

Pertimbangan dalam perencanaan erat hubungannya 

terhadap jenis konveyor adalah kelas konveyor. Empat kelas 

konveyor telah ditentukan pada dasar faktor friksi/gesekan 

yang disertakan dengan pergerakan rantai (penyorong atau 

penggulungan ) dan pergerakan material (penyorongan atau 

dibawah).   

Empat kelas ini digambarkan pada istilah rantai dan 

pergerakan material pada tabel berikut ini:  

 

Tabel 2.1  Tabel kelas-kelas konveyor 

No. Class chain type Material Conveyor 

1. Sliding, with or 

witnout 

Sliding Scraper 

drag 

2. Rolling Sliding Scraper 

3. Sliding & pan Carried Apron 
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4. Rolling & pan Carried Apron 

 

1. Chain Sliding ( Penyorongan Rantai )    

Metode ini adalah sederhana didalam kontruksi, 

memiliki bagian pergerakan yang lebih sedikit dan biasanya 

paling rendah/murah biayanya untuk beban yang diberikan. 

Hal ini paling efektif pada peralatan “kotor” dan kontruksi 

tak datar, baik/cocok untuk pengaruh kondisi. Peralatn daya 

kuda adalah lebih tinggi daripada untuk ranatai penggulung. 

 

 

 
Gambar 2.2 sliding chain 

 

2. Chain Rolling (Penggulungan Rantai)   

Metode ini memiliki operasi yang lebih halus, pulsasi 

yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan penyorongan 

rantai. Semakin lebih rendah gesekan pada pusat yang lebih 

rendah, maka semakin sedikit pergerakan dan semakin 

rendah biaya operasi. Hal ini tidak cocok untuk peralatan 

“kotor” sebagaimana bahan luar dapat mengganggu 

penggulungan.  
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Gambar 2.3 rolling chain 

 

 

2.4.1. Jenis Rantai Utama         

Rantai utama adalah rantai yang digunakan untuk 

menggerakan komponen utama pada suatu alat. 

Sebelum beberapa pembahasan bentuk, pemilihan 

dan penggunaa konveyor rantai dapat dilaksanakan, 

seseorang haruslah memiliki beberapa pengetahuan dan latar 

belakang sejarah dan pengembangan rantai itu sendiri.     

Dengan sederhana didefinisikan “Rantai adalah untai 

material yang fleksibel, biasanya metal dibuat dari jenis 

elemen yang keras, biasanya disebut lingkaran, saling 

dikuncu atau dihubungkan satu sama lain tetapi bebas untuk 

bergerak pada satu atau banyak bidang.  

Jenis rantai yang umum digunakan adalah:  

1. Rantai Lingkaran yang dapat dilepaskan    

Rantai ini adalah rantai lunak pertama yang 

kembangkan daa adalah yang paling sedarhana dari seluruh 

rantai konveyor. Hal ini agaknya rectagular dan memiliki 

kaitan terbuka pada ujung yang ditutup pada yang lain, kaitan 

pada suatu lingkaran menghubungkan atau memasangkan 

dengan bar atau barrel pada lingkaran berikutanya untuk 

membentuk untai rantai . Lingkaran ini pada awalnya 

dibentuk sebagai tranmisi kekuatan atau rantai pergerakan 
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dan digunakan secara luas pada mesin kebun.Sejak itu 

disesuaikan untuk tugas ringan, konveyor kecepatan rendah 

dan elevator bila digunakan dengan bervariasi pencanelan. 

Jarak pada kisar dari kira-kira 1” hingga 4 “ dan dengan 

kekuatan pekerjaan 200 1bs hingga 3.000 1bs.   

 

 
Gambar 2.4 hollow chain 

 

2. Rantai Pintle Kelas 400 

Rantai ini dikembangkan untuk perbaikan pada rantai 

yang dapat dilepas dan tidak memiliki kontruksi sambungan 

tertutup, mengizu\inkan material luar. Rantai pintle adalah 

juga lingkaran balutan dengan barrel penuh pada satu ujung 

dan terbuka pada yang lain, lingkaran kemudian dipasangkan 

bersama-sama dengan paku keliling baja atau pemasangan 

pena, memberikan sambungan tertutup. Rantai inidipolakan 

pada dasarnya sama dengan kisar seperti pada rantai yanga 

dapat dilepaskan, didalam rencana untuk bergerak atas 

sprcoket/ roda rantai yang sama. Kisar bergerak lagi kira-kira 

1 “- 3/8” hingga 5000 1bs.   
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Gambar 2.5 pintle steel chain 

  

3. Rantai Penggilingan “H”   

Adalah perbaikan lebih lanjut dari rantai pintle yang 

pada dasranya memiliki lingkaran offset yang sam hubungan 

pena, tetapi memiliki peralatan pengunci yang lebih baik 

untuk memegana pena ditempat untuk mencegah pergerakan, 

dan lebih lanjut memperata seluruh pemakian kepermulaan 

panjang melalui barrel.  Ditambahkan dibawah sisi dari 

sidebar adalah dibilahkan untuk memberikan permukaan 

pemakain luas untuk penarikan atas pergerakan atau lembaga 

diantara gelombang-gelombang.   

Rantai ini telah digunakan secara luas pada 

penggilingan kayu dan juga digunakan sebagai rantai mesin 

dan rantai pengungkit. Biasanya bergerak dari 2,308.” Kisa 

ke kisar 4” dengan kekuatan pekerjaan 1200 hingga 5000 lbs.   



26 

 

 
Gambar 2.6 Rantai penggilingan H 

 

4. Rantai Tarikan “H”  

Rantai ini dimodifikasikan jenis penggilingan “H” 

tetapi adalah lebih luas dan memilki permukaam pemakain 

yang lebih panjang melalui barrel rantai. Pengarahan muka 

laras adalah rata untuk menekan atau materialpenarik pada 

saat punggung laras dibulatkan untuk kontak lebih pantas 

dengan roda rantai.   

Rantai ini memiliki permulaan penyorongan 

flat/datar luas dan ditambahkan, memilki pembawa pada 

sidebar untuk dilindungi kepala dari pena. Rantai ini 

terutama cocok untuk pelayanan konveyor tarikan, 

menangani kayu, bilah, sawdust, debu, refuse dan lain-lain.   

Juga dapat digunakan pada rantai berlipat untuk 

penganan batangan , tungkul, drum dan lain-lain. Kisar 
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berjarak dari 5” dengan 8” dengan kekuatan pekerjaan 3500 

lbs hingga 6500 lbs.   

 
Gambar 2.7 rantai tarikan H 

 

5. Rantai Tarikan “C”   

Jenis kombinasi rantai tarikan “C” sama dengan jenis 

“H” keciali pada kekuatan yang lebih tinggi, yang memiliki 

pena diameter yang leih besar dan terdiri dari lingkaran blok 

besi lunak yang menghubungkan dengan sidebar baja. Rantai 

ini tersedia pada kisar 5”, 6” dan 8” dengan kekuatan 

pekerjaan 7000 lbs hingga 9300 lbs.  
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Gambar 2.8 rantai tarikan C 

 

6. Rantai Tarikan “SD”    

Jenis rantai ini adalah sama dengan tarikan rantai “H” 

dan rantai tarikan “C” kecuali hal ini dibuat dari bahan berat, 

baja lapisan yang diperlakukan panas dengan pena baja 

logam campuran yang diperlakukan panas dan memiliki 

sidebar lebar, flat rata. Rantai ini secara prinsip digunakan 

material penggosok seperti clinker semen, dan debu. Dibuat 

dari kisar 6” dan 9” dengan nilai pekerjaan 6700 lbs hingga 

23400 lbs.  
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Gambar 2.9 Rantai tarikan SD 

 

7. Rantai PINTLE KELAS 700   

Rantai ini sama pada kontruksi terhadap kelas 400 

atau rantau penggilingan “H” Kecuali pada kisar lebih 

panjang. Hal ini adalh paling luas digunakan sebagai rantai 

kisar 6” dengan cantelan F (lihat Pencantelan) dan adalah 

pembalutan rantau besi lunak pada kontruksi offset dan 

sambungan tertutup, digunakan secar luas pada perlakuan 

pembungan limbah dan pengumpulan limbah juga pada 

peralata elevator bocket tertntu kekuatan pekerjaannya 

adalah pada 3200 lbs hingga 3800 lbs.   
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Gambar 2.10 Rantai pintle kelas 700 

 

8. Rantai Bushed kelas 800   

Rantai bushed kelas 800 adalah dikembangkan pada 

awalnya untuk tugas berat dari pada beberapa rantai yang lain 

dan ditemukan pada penggunaan luas pada industri 

semen.Alat ini juga memiliki besi lunak tetapi untuk didalam 

polanya dengan laras khusus untuk menerima bushing yang 

dapat diperbaharui yang akan menjadi baja keras atau baja 

manganese dan dengan kuat di ikat ditempat. Laras adalah 

begitu terbalut sehingga bushing disingkapkan untuk kontak 

dengan sporcket dan juga memberikan resistasi pemakain 

yang ulung diantara pin dan bushing . Rantai ini dibuat pada 

kisar 4” dan6” dengan nilai pekerjaan 3200 lbs sampai 10000 

lbs.   

 
Gambar 2.11 Bushed chain 

 

9. Rantai Kombinasi    

Rantai kombinasi adalah yang dikembangkan untuk 

industri kayu pulp. Hal ini hanya sebagai nama yang 

digunakan, dimana pusat pusat lingkaran blok adalah 

pembalut besi lunak, secar pilihan dihungkan dengan sidrbar 
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baja dan pena. Rantai ini masih luas digunakan pada elevator 

bocket dan berlari dari 2,609” hingga 6”. Memiliki kekuatan 

pekerjaan kira-kira 2000 lbs hingga 8300 lbs.   

 
gambar 2.12 Combination chain 

 

10. Rantai Penggulung Lunak / Roller Chain   

Dengan jelas lebih sedikit gesekan disertakan, maka 

semakin sedikit rantai menarik. Rantai penggulung lunak 

adalah dengan demikian dipolakan sejak 1882 dan adalah 

paling sedikit biayanya pada beberapa rantai penggulung 

pada penggunaan. Halini secara lain adalah jenis terkesa 

rantai penggulung sekarang ini. Rantai ini dikontruksikan 

dimana penggulung menyertai kembali kepada bos yang 

mana pembalut integral dengan sidebar. Boss bertindak 

sebagai bushing thimble dan seluruhnya dikunci bersama-

sama dengan pena kepala.   

Bergerak dengan kisar 2” sampai 6” dan dari 700 lbs 

hingga 4700 lbs pada kekuatan pekerjaan. Penggunaan utama 

mereka adalah pada tugas cahaya apron atau konveyor 

pengikis.   



32 

 

 
Gambar 2.13 Roller chain 

  

11. Rantai Baja Mesin Yang Dibushingkan   

Pengembangan rantai ini adalah dasar pada tanda 

untuk konveyor rantai dengan seluruh variasi baja campuran 

logam. Rantai ini dibuat dari sidebar yang dibubuhi dengan 

akurat(harus atau offset dengan thimbles atau penggosok 

tekanan bushing kedalam sisi bar dan baja) yang dikunci 

kedalam sidebar yang dirivetkan. Mereka dapat memilki 

penggulung atau tanpa penggulung. Rantai ini dengan luas 

dipergunakan sebagai penggerak rantai pada kisar 4” hingga 

30” dan kekuatan pekerjaan 2000 lbs hingga 25000 lbs.  
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Gambar 2.14 cast steel bushing chain 

 

12. Rantai Tanpa Paku Yang Ditempa  

Rantai tanpa paku ditempah adalah dikembangkan 

karena kekuatan tingginya perunit bobot dan kesederhanaan 

bentuknya yang mamapu dirakkit atau dilepaskan tanpa 

peralatan . Hal inin pada dasarnya terdiri dari empat 

pembagian baja yang ditempa. Misalnya pena T ganda, 

lingkaran pusat yang mana adalah kumparan tertutup dan dua 

sidebar. Salah satu sifat utamanya adalah dapat beroperasi 

atau fleksibel pasa dua arah, dalam batas tertentu, tetapi juga 

digunakan pada scraper dan pralata elevator. Tersedia pada 

3”, 4”, 6”dan 9”.  
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Gambar 2.15 Rantai tanpa paku yang ditempa 

 

13. Rantai Baja Yang Dilas   

Jenis rantai ini pembaharuan relatif baru dan 

dikembangkan untuk mempersiapkan line superior rantai 

untuk menggantikan dan dapat dilepaskan, pernggilingan dan 

jenis kombinasi dengan yang lebih kuat, poemakaian yang 

lebih baik dan line toleransi yang lebih dekat. Rantai ini 

biasanya pada jenis offset yang terdiri dari laras baja yang 

dipatrikan dsiantara sidebar baja dan dasar roda rantai 

disatukan dengan pena yang diperlakuak panas. Merek 

direncanakan untuk bergerak secara dasar roda rantai sama 

sebagaimana rantai pembalut yang mereka gantikan. Alay ini 

tersedia pada kisar dari2,609”hingga 9” dari 300 lbs hingga 

17000 lbs kekuatan pekerjaan juga tersedia untuk rantai 

tarikan pada kisar 5”, 6” dan 8” dengan kekuatan pekerjaan 

10000 lbs hinga 15000 lbs.  
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Gambar 2.16 Welded chain 

  

14. Rantai Khusus   

Rantai khusus adalah rantai yang digunakan untuk 

pekerjaan dengan beban yang sangat berat. 

Deskripsi diatas dapat mempersiapkan pembaca 

dengan prespektif pada pemgembangan rantai yang telah 

diketahui sekarang ini. Hal ini jelas, bahwa banyak 

kombinasi bentuk dari baja dapat yang diadaptasikan untuk 

menghasilkan kirakira beberapa jenis rantai yang dapat atau 

mumgkin dibutuhkan. Rantai sudah ditentukan untuk 

kontruksi pengoperasian pintu gerbang bendungan besar, 

juga banyak untuk peralatan khusus pada penggilingan baja 

untuk kumparan, bar, plat, material panas sehingga 

temperatur 1300 F dan diatasnya. Rantai ini telah dibuat 

dengan kekuatan dasar 3.000.000 lb. memperlihatkan jenis 

tempat rantai yang sungguh popular di Eropa untuk tujuan 

penyampain, disebut rsntai lingkaran Fork. Secara umum 

dibuat darai baja tempa dan diperlakukan panas pada logam 

campuran Jerman No. 1.0401 atau British No. ENZE. 

Pemcantelan seperti bar pengakatan dapat dengan 

terintegrasikan disatukan dengan lingkaran atau dibautkan.  
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Gambar 2.17 Special chain 

 

 

2.5 Muatan Dan Berat Permeter Yang Diangkut  

Ampas tebu adalah tebu yang diperoleh dari hasil 

penggilingan batang tebu yang telah diperas niranya. Adapun 

proses terjadinya ampas tebu adalah sebagai berikut :   

1. Setelah tebu ditebang kemudian diangkut ke pabrik gula.   

2. Batang-batang tebu tersebut kemudian digiling untuk 

dikeluarkan air gulanya sehingga tersisa ampas tebu yang 

dalam keadaan kering.   

3. Ampas tebu ini kemudian dengan peralatan mekanik diangkut 

ke dapur pembakaran ketel-ketel uap.   

4. Apabila ampas tebu tersebut telah terbakar halus/ habis abu 

tersebut dikeluarkan dari dapur pembakaran untuk kemudian 

dibuang.  

 

Dari data yang diambil di PG Tjoekir kapasitas dari 

ketel konveyor pengankat ampas tebu adalah 7 ton/jam. Dari 

data tersebut maka dapat dicari dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  
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Q = 1000 . A . ϒ 

Dimana, ϒ = 0,5 ton/m3  

Q = kapasitas konveyor 

A = luas penampang 

 

Untuk mencari data kecepatan maka dapat 

menggunakan tabel dibawah ini:  

Tabel 2.2 rekomendasi operasi kecepatan rantai   

Tipe konveyor Kecepatan (ft/min) 

Slat or flat-top conveyor 50-150 

Carrier conveyor 50-150 

Assembly line conveyor 5-15 

Drag and scraper 

conveyor 

50-100 

Apron conveyor 10-60 

 

Dari tabel diatas konveyor yang digunakan adalah 

scraper konveyor dengan kecepatan rantai konveyor yang di 

rekomendasikan 50-100 ft/min maka dapat digunakan 

kecepatan konveyor adalah 75 ft/min  

  

2.6. Pemilihan Rantai Utama  

Untuk pemilihan rantai utama pada scraper konveyor 

data awal yang dibutuhkan adalah kapasitas konveyor (Q), 

kecepatan rantai konveyor, panjang konveyor, sudut 

kemiringan, berat scraper.   

  

2.6.1. Gaya Pada Rantai Utama  

Gaya pada konveyor yang diperlukan sangat penting 

untuk mencari berapa daya yang dibutuhkan oleh rantai 
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untuk dapat menggerakkan abu ampas tebu dari pembuangan 

ketel menuju ke tempat limbah maka gaya pada rantai 

konveyor dapat dicari dengan menggunakan rumus seperti 

berikut.  

Untuk konveyor lintasan horizontal  (DID Catalog, 2007)  

𝐹𝑐ℎ = (16,7  
Q

v
  𝑓2 +2,1  𝑀  𝑓1) 𝐿  

g

1000
 

Dimana,  𝑐ℎ= gaya tarikan pada rantai horizontal, kN    

Q = kapasitas konveyor, ton/jam    

v  = kecepatan rantai, m/s     

𝑓1=koefisien gesek antara rantai dan jalur    

𝑓2=koefisien gesek benda yang diangkut  

L = jarak poros sprocket,m  

M= jumlah berat seluruh elemen rantai yang        

bergerak, kg/m     

g = percepatan gravitasi, m/𝑠2   

 

Untuk konveyor lintasan bersudut  

𝐹𝑐𝑖 = 16,7  
Q

v
  (𝐻  𝑓2 +𝑉)  

g

1000
 +𝑀 (𝐻  𝑓1 +𝑉)  

g

1000
 

+1.1  𝑀 (𝐻  𝑓1 −𝑉)  
g

1000
 

 Dimana, 𝐹𝑐𝑖 = gaya tarikan pada rantai miring  

Q  = kapasitas konveyor, ton/jam   

 v   = kecepatan rantai, m/s     

𝑓1 = koefisien gesek rantai dan jalur  

𝑓2 = koefisien gesek benda yang diangkut  

L  = jarak poros sprocket,m  

M = jumlah berat seluruh elemen rantai yang            

bergerak, kg/m     

H = jarak horizontal poros  

V = jarak vertikal poros  
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g  = percepatan gravitasi, m/𝑠2  

untuk menentukan 𝑓1 maka dapat menggunakan tabel 

berikut ini:  

 

 

 

 

Tabel 2.3 koefisien gesek rantai dan jalur 

(DID Catalog,2007)   

Roller diameter Dengan pelomas Tanpa pelumas 

D < 50 

50 ≤ 𝐷 < 65 

65 ≤ 𝐷 < 75 

75 ≤ 𝐷 < 100 

100 ≤ 𝐷 

0,15 

0,14 

0,13 

0,12 

0,11 

0,20 

0,19 

0,18 

0,17 

0,16 

Tanpa roller 

(rantai langsung 

bersentuhan 

dengan lintasan) 

 

0,2-0,3 

 

0,30-0,45 

Roller dengan 

menggunakan 

bearing  

 

0,02-0,03 

untuk menentukan 𝑓2 maka dapat menggunakan tabel 

berikut ini:  

Tabel 2.4 koefisien gesek benda yang diangkut dan jalur 

(DID Catalog,2007) 

Beban yang diangkut 𝑓2 (ton/m3) 

Coal 

Coke 

0.30-0.70 

0.35-0.70 
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Ash 

Sand 

Sandstone 

Oat 

Cement 

Cereal 

Limestone 

0.45-0.65 

0.55-0.90 

0.55-0.70 

0.40-0.50 

0.60-0.75 

0.35-0.45 

0.35-0.55 

 

Untuk menentukan nomor chain yang digunakan 

dapat dilihat dari tabel dengan menggunakan kekuatan gaya 

tarik rantai, tabel dan persamaan yang digunakan sebagai 

berikut:   

FR= 𝐹 . 𝐾𝑠 . 𝐾𝑒 

Dimana   Fc = gaya tarikan rantai, kN     

𝐾𝑠 = safety factor rantai dengan kecepatan   

𝐾𝑒 = safety factor rantai akibat kerja   

Berikut adalah tabel Ks   

  

Tabel 2.5 safety factor Ks (DID catalog,2007)  

Kecepatan rantai Safety factor (Ks) 

𝑣 ≤ 30 𝑚/𝑚𝑖𝑛  

30-40 m/min  

40-50 m/min 

50-60 m/min 

7 atau lebih  

8 atau lebih   

9 atau lebih  

10 atau lebih 

 

  Untuk penentuan Ke maka perlu diperhatikan 

kondisi dari beberapa factor yaitu:  

1. Laju benda yang diangkut. 

2. Ada atau tidaknya gaya kejut saat beroprasi atau tidak.  
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3. Kondisi lingkungan bagus (temperatur dan faktor korosi 

yang ada. 

4. Pelumasan yang dilakukan. 

 

Tabel 2.6 safety factor Ke  

 

Kondisi 

Safety factor Ke 

Operasi rantai per hari 

10 jam atau 

kurang 

10-24 jam 

Good 

Fair 

bad 

1.0 

1.2 

1.5-2.0 

1.2 

1.4 

1.8-2.5 

2.6.2. Berat Rantai Utama  

Berat rantai pengangkut adalah berat keseluruhan 

rantai. mulai dari rantai, attachement, roller. Yang dapat di 

hitung dengan rumus :  

 

𝑀 = 𝑀𝑠𝑐𝑟𝑎𝑝𝑒𝑟 +𝑀𝑐ℎ𝑎𝑖𝑛 +𝑀𝑟𝑜𝑙𝑙𝑒𝑟 +𝑀𝑎𝑡𝑡 

 

Dimana   M    = berat rantai, kg/m     

𝑀𝑠𝑐𝑟𝑎𝑝𝑒𝑟 = berat scraper, kg/m  

𝑀𝑐ℎ𝑎𝑖𝑛    = berat rantai, kg/m  

𝑀𝑟𝑜𝑙𝑙𝑒𝑟    = berat roller, kg/m  

𝑀𝑎𝑡𝑡    = berat attachment, kg/m   

Tabel spesifikasi rantai dapat dilihat di lampiran  

 

2.6.3. Besar Sprocket  

Besar sprocket dapat dicari dengan data awal yang 

dibutuhkan adalah panjang pitch,jumlah gigi, dan kecepatan 
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rantai. Dari grafik maka dapat ditentukan berapa jumlah gigi 

dari sprocket konveyor.  

 

 
Gambar 2.18 grafik pemilihan jumlah gigi sprocket (U.S 

Tsubaki inc,1997) 

 

Dari grafik diatas dengan pitch rantai sebesar 150 mm 

maka jumlah gigi sprocket konveyor adalah 12 Dengan 

demikian maka jari jari sporcket dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus:  

𝑅 = 
N.p 

2π
 

 Dimana   R = jari-jari sprocket, mm     
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N = jumlah gigi 

p = panjang pitch, mm  

Kecepatan putaran sproket juga dapat di hitung 

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:  

𝑣 = 𝜋 𝐷 𝑛 

𝑛 = 
V

𝜋 𝐷
 

 

 Dimana   = kecepatan rantai, m/min     

D = diameter sprocket ,m   

n = putaran, rpm    

  

2.6.4. Panjang Rantai Utama  

Panjang rantai yang diperlukan untuk conveyor dapat 

dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

𝐿𝑝 = 𝑁 + 
2 C

 p
 

 

(American Chain Asosiation, 2006) 

Dimana   𝐿𝑝 = pajang rantai, pitch     

N = jumlah gigi sprocket   

C = jarak poros, mm  

p   = pitch, mm  

  

  

2.6.5. Daya Yang Dibutuhkan  

Daya yang dibutuhkan oleh konveyor membutuhkan 

data awal yaitu gaya tarikan rantai yang bekerja dan 

kecepatan rantai yang dapat dirumuskan sebagai berikut:  

(DID catalog, 2007)  
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Untuk penampang horizontal  

𝑃 = 
Fch x v

52,2 x η
 

  Untuk penampang miring  

𝑃 = 
v

 52,2 x η
  {𝐹𝑐𝑖 −  (V −𝐻  𝑓1) 

g

 1000
} 

Dimana, 𝐹𝑐𝑖 = gaya tarikan pada rantai miring   

𝐹𝑐ℎ = gaya tarikan pada rantai horizontal  

v   = kecepatan rantai, m/s  

𝑓1 =koefisien gesek rantai dan jalur  

𝜂 = effisiensi   

M = jumlah berat seluruh elemen rantai yang            

bergerak, 𝑘𝑔/𝑚     

H = jarak horizontal poros  

𝜗 = jarak vertikal poros  

g  = percepatan gravitasi, m/𝑠2  

  

 

2.7. Rantai Dan Sproket Penggerak Poros  

Rantai atau chain merupakan salah satu elemen mesin 

yang berfungsi untuk mentransmisikan daya (power 

transmision). Penggunaan rantai mempunyai keuntungan, 

kerugian dan dasar pemikiran sebagai berikut:  

Rantai sebagai transmisi mempunyai keuntungan- 

keuntungan seperti : mampu meneruskan daya besar karena 

kekuatanya yang besar, tidak memerlukan tegangan awal,  

keausan kecil pada bantalan, dan mudah memasangnya. 

Adapun kerugiannya seperti: timbul suara dan getaran 

(karena tumbukan antara rantai dan dasar kaki gigi sproket), 

adanya perpanjangan, tidak baik untuk kecepatan tinggi, 

adanya variasi kecepatan karena lintasan busur pada sproket 
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yang mengait mata rantai. Karena kekurangan-kekurangan 

ini maka rantai tidak dipakai untuk kecepatan tinggi, 

kecepatannya hanya sampai 600 m/min untuk rantai rol, 

sedangkan untuk kecepatan yang lebih tinggi dipakai silent 

chain.  

Dasar pemikiran menggunakan rantai adalah sebagai 

berikut:  

1. Perbandingan putaran tetap. 

2. Tidak terjadi slip. 

3. Dapat digunakan untuk beban yang tinggi (Frantai =  43000 

kg). 

4. Jarak kedua poros dapat lebih jauh. 

5. Dapat mencapai umur yang panjang. 

6. Mampu menggerakkan beberapa mekanisme dengan satu 

penggerak. 

7. Efisiensi cukup tinggi (98%). 

  

2.7.1. Transmisi Dan Daya Rantai   

Pada transmisi ini biasanya dipergunakan untuk jarak 

poros lebih besar dari pada transmisi roda gigi tetapi lebih 

pendek dari pada transmisi sabuk, keuntungannya rantai  

mengait pada gigi sprocket dan meneruskan daya tanpa selip, 

sehingga menjamin perbandingan putaran yang tetap, dapat 

dilihat pada gambar berikut:  
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Gambar 2.19 Rantai roll 

 

 

 

Sedangkan untuk mendapatkan besarnya daya desain 

(Pd ) dapat dihitung dengan persamaan:  

𝑃𝑑=𝐹𝑐 .𝑃 

Dimana,   Pd :Daya perencanaan  

Fc :Faktor perencanaan  

P :Daya yang ditransmisikan (N), kW  
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ukan 

Pemakaian Motor 

listrik 

atau 

turbin 

Motor torak 
Transm

isi 

hidrolik 

Tanpa 

transmi

si 

hidrolik 

halus Konveyor sabuk dan 

rantai dengan variasi 

beban kecil, pompa 

sentrifugal, blower, 

mesin tekstil umum, 

mesin industri umum, 

dengan variasi beban 

kecil 

1,0 1,0 1,2 

Sedan

g 

sedang Kompresor 

sentrifugal, propeler, 

konveyor dengan 

sedikit variasi beban, 

tanur otomatis, 

pengering, 

penghancur, mesin 

perkakas umum, alas- 

alas besar umum, 

mesin kertas umum 

1,3 1,2 1,4 

Berat Pres,penghancur, 

mesinpertambangan, 

bor minyak bumi, 

pencampur karet, 

rol,Mesin penggetar, 

mesin-mesin umum 

dengan,putaran dapat 

dibalik atau beban 

tumbukan 

1,5 1,4 1,7 
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Tabel 2.7  Faktor koreksi untuk rantai  

 

 

 

 

2.7.2. Pemilihan Rantai 

 

Rantai mempunyai nomor yang disebut  nomor rantai, 

masing-masing nomor rantai mempunyai ukuran umum 

seperti: jarak bagi (p), diameter rol (R), lebar roll (W), dan 

sebagainya, dan ukuran kusus seperti: panjang pena, batas 

kekuatan tarik, dan sebagainya yang dapat dilihat pada 

lampiran.  

Untuk memilih besarnya rantai yang sesuai dengan 

daya dan putarannya, maka dapat menggunakan gambar di 

bawah ini. Sebagai contoh putaran pule kecil 16,02 rpm, Pd 

= 19,851 kW dan menggunakan satu buah rantai yang cocok 

untuk kasus tersebut adalah rantai nomor 100.  
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Gambar 2.20 diagram nomor rantai 

 

2.7.3. Diameter Dan Jumlah Gigi Sproket   

Besarnaya diameter dan jumlah gigi sproket sangat 

ditentukan oleh perubahan putaran yang diinginka, sehingga 

sebelum menggunakan rumus-rumus rantai, menggunakan 

dulu rumus umum perbandingan kecepatan. 

 

𝑖 = 
n2

n1
 = 

ω2

ω1
 = 

D1

D2
 = 

Nt2

Nt2
 

  

Dimana   p = pitch 

  𝛾 = sudut pitch  

D = diameter sproket   
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Nt = jumlah gigi  

Pitch dapat di hitung dengan menggunakan jumlah 

gigi dan diameter sprocket kecil yang didapatkan dari 

persamaaan. 

 

𝐷1 = 
p

sin(
180

Nt1
)
 

  

2.7.4. Kecepatan, Panjang Dan Gaya Rantai   

Kecepatan rantai biasanya diartikan sebagai jumlah 

panjang (meter) yang masuk ke dalam sproket tiap satuan 

waktu (menit), sehingga dapat dinyatakan.  

 

𝑣 = 𝜋 𝐷 𝑛 

 

Dimana, D : diameter sproket, m       

n : putaran, rpm   

Panjang rantai yang diperlukan dapat dihitung 

berdasarkan jumlah pitch (𝐿 / 𝑝), secara pendekatan dapat 

dicari dengan persamaan: (Diktat Elemen Mesin II, 2012)  

 
L

p
 = [ 

2C

p
 + 

(Nt1 +Nt2)

2
  + 

(Nt2 + Nt1)

4π2
C

p

  ] 

Dan jika panjang rantai bernilai dengan satuan 

panjang maka persamaan ang digunakan adalah:  

 

L = 𝑝 [ 
2C

p
 + 

(Nt1 +Nt2)

2
  + 

(Nt2 + Nt1)

4π2
C

p

  ] 

Dimana: L  = panjang rantai,cm     

p   = pitch, cm     
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C = jarak poros sprocket, cm  

 

Pada rantai tidak ada gaya F1 dan F2 seperti halnya 

pada belt, yang ada hanya F yaitu gaya pada sisi yang 

kencang, sedang pada sisi yang kencdor dianggap sama 

dengan nol karena nilainya berbeda jauh dengan sisi yang 

kencang.  

 

𝐹 = 
102 Pd

v
 

 

 Dimana: 𝑃𝑑 = daya desain, kW   

𝑣 = kecepatan rantai, m/s  

  

2.8 Bearing   

Bearing atau bantalan adalah elemen mesin yang 

berfungsi untuk menumpu poros, supaya putaran atau 

gerakan poros dapat berlangsung dengan baik dan aman, juga 

untuk menahan gaya yang terjadi pada poros. Jika bearing 

tidak berfungsi dengan baik maka kerja seluruh sistem akan 

menurun atau mesin tidak dapat bekerja sebagaimana 

mestinya.   

Bearing dengan rol ini mempunyai kegunaan yang 

sama seperti bearing dengan bola, tetapi bearing ini dapat 

menerima beban radial yang lebih besar (dalam ukuran yang 

sama). Hal inidimungkinan karena kontak antara rol dengan 

ring lebih besar yaitu berupa garis, tidak berupa titik seperti 

ball bearing.  

2.8.1 Beban Radial 
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Beban radial dapat dihitung dengan menimbang berat dan 

dikaikan dengan gravitasi, dan dibagi jumlah bantalan yang 

mendukung beban tersebut. 

𝐹𝑟 =
𝑚 . 𝑔

𝑧
 

Di mana,  Fr  : beban radial, kN 

 m  : massa bearing, kg 

 g  : gravitasi, m/s2 

 z  : jumlah bantalan 

 

Hitung diameter rata-rata bantalan dengan persamaan 

berikut. 

𝑑𝑚 =
1

2
(𝑑 + 𝐷) 

Persamaan 

Di mana,  dm : rata-rata diameter bantalan, mm 

 d  : diameter dalam bantalan, mm 

 D  : diameter luar bantalan, mm 

Menghitung beban radial minimal (Frm) dengan persamaan 

sebagai berikut. 

𝐹𝑟𝑚 = 𝑘𝑟 (6 +
4 . 𝑛

𝑛𝑟
) (

𝑑𝑚

100
)

2

 

Dimana,  kr  : minimum load factor (lampiran 3) 

 n  : putaran mesin, rpm 

 nr  : refrensi kecepatan, rpm (lampiran 2) 

 

Sehingga Fr actual adalah hasil dari perkalihan Frm dan Fr. 

Persamaan 2.19 

Fr actual = Frm . Fr 

2.8.2. Beban Ekivalen   

Beban ekivalen adalah beban radial yang konstan 

yang bekerja pada bearing dengan ring dalam yang berputar 

atau ring dalam yang berputar, yang akan memberikan umur 
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yang sama, seperti bila bearing bekerja denan kondisi nyata 

untuk beban dan putaran yang sama.   

Dalam kenyataannya bearing biasanya menerima 

beban kombinasi antara beban radial dan beban aksial, serta 

pada suatu kondisi ring dalam yang tetap sedangkan ring 

luarnya berputar. Sehingga persamaan beban ekivalen (P) 

setelah adanya koreksi tersebut, menjadi:  

 

P =  . 𝐹𝑟 

 

Dimana: 𝐹𝑟 = gaya radial bantalan, lbf       

V = faktor putaran konstan   

= 1,0 apabila ring dalam berputar    

= 1,2 apabila ring luar berputar  

 

  

2.8.3 . Prediksi Umur Bearing   

Dengan asumsi putaran konstan, maka prediksi umur 

bearing (dinyatakan dalam jam) dapat ditulis dengan 

persamaan:  

𝐿10 = (
C

P
)  

106

60 n
 

  

Dimana:  

𝐿10  : umur bearing, jam    

b  : konstanta yang tergantung tipe beban. (b = 3 untuk 

ball bearing dan b = 3,333 untuk roller bearing)   

C  : beban dinamis (dapat dilihat dari tabel) dengan 

menggunakan diameter dalam bearing, lbf   

P  : beban ekivalen, lbf                 
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n   : putaran poros, rpm  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Diagram Alir Penelitian 
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Alur dari pengerjaan tugas akhir ini dapat dilihat 

pada gambar diagram alir di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

 

Penjelasan diagram alir penelitian:  

1. Studi literatur  
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Studi literatur dilakukan selama proses penelitian 

dan juga penulisan laporan. Penentuan tema didapat setelah 

membaca beberapa tugas akhir terdahulu dan observasi 

lapangan. Dasaran teori dan juga segala jenis perhitungan 

yang dilakukan berdasarkan beberapa bahan pustaka yang 

didapat dari buku, jurnal, publikasi-publikasi ilmiah, tugas 

akhir terdahulu, dan media internet.  

 

2. Observasi  

Observasi atau pengamatan lapangan dilakukan 

untuk mengetahui kondisi sebenarnya yang terjadi di 

lapangan. Pada observasi ini juga dilakukan pengambilan 

data seperti arah aliran muatan conveyor, panjang lintasan, 

jarak sprocket, jenis rantai yang digunakan, penampang 

lintasan,diameter sprocket rantai transmisi jumlah gigi 

sprocket rantai transmisi, dan jarak sumbu poros pada 

sprocket rantai transmisi yang nantinya berguna untuk 

perencanaan chain conveyor pengangkut abu ampas tebu di 

PG Tjoekir.  

 

3. Perencanaan chain Conveyor  

Perencanaan dilakukan untuk menentukan komponen apa 

saja yang perlu untuk direncanakan. Dilakukan pula 

perencanaan disain yang diinginkan sesuai dengan data 

yang telah didapat.  

 

4. Perhitingan dan Analisa  

Pada tahap ini dilakukan perhitungan untuk 

mengetahui perencanaan chain dan sprocket pada chain 

conveyor, perhitungan elemen mesin pada poros, pasak, 
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rantai transmisi, sprocket transmisi, dan perhitungan daya 

motor yang tepat untuk perencanaan chain conveyor 

pengangkut abu ampas tebu di PG Tjoekir.  

 

5. Penyusunan Laporan  

Tahap ini dilakukan penulisan laporan yang berisi 

perhitungan serta analisa yang kemudian dapat ditarik 

kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan.  

 

3.2 Diagram Alir Perhitungan  

Alur dari perhitungan pada komponen yang 

direncanakan pada tugas akhir ini dapat dilihat pada 

gambar diagram alir di bawah ini:   
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Mulai 

Perencanaan Chain 

Conveyor 

Perhitungan: 

Berat muatan per meter (W) 

Penentuan: 

Kecepatan rantai (v) 

Perencanaan chain 

• Gaya tarikan chain (Fc) 

• Nomer rantai 

• Diameter sprocket (D) 

• Putaran sprocket (n) 

Perhitungan dan penentuan 

panjang rantai (L) 

Hasil perhitungan 

gaya rantai (Fc) 

dan penentuan 

kecepatan (v) 

sesuai 

A 
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Perhitungan daya motor 

penggerak (P) 

Perencanaan rantai dan 

sproket transmisi 

Perhitungan: 

• Daya desain (Pd) 

• Diameter sprocket (D) 

• Kecepatan rantai (v) 

Perhitungan dan penentuan 

panjang rantai (L) 

Hasil perhitungan 

gaya rantai (Fc) 

dan penentuan 

kecepatan (v) 

sesuai 

B 

A 

Pemilihan rantai 



61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagaram Alir perhitungan

Perencanaan bearing 

Hasil perkiraan 

umur bearing 

sesuai 

B 

Penentuan diameter bearing, 

beban dinamis (C), dan beban 

statis (C0) 

Perhitungan beban 

equivalen 

Selesi 
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Penjelasan diagram alir perhitungan 

1. Perencanaan belt dan roller conveyor 

Perencanaan belt meliputi perhitungan luas 

penampang muatan, berat muatan per meter dan berat belt per 

meter. Perencanaan roller idler meliputi perhitungan 

diameter dalam dan berat roll per meter. Dari perhitungan ini 

akan didapatkan spesifikasi belt conveyor sesuai dengan 

yang diinginkan dan juga digunakan untuk perhitungan daya 

motor penggerak. 

 

2. Perencanaan rantai dan sproket 

Perencanaan rantai dan sproket meliputi perhitungan 

daya desain, diameter sproket, dan kecepatan rantai. Dari 

perhitungan tersebut didapatkan panjang rantai, lalu dapat 

ditentukan jenis dan tipe rantai yang akan digunakan. 

 

3. Perencanaan bearing 

Setelah didapatkan diameter poros maka dapat 

ditentukan diameter bearing dan mendapatkan data dari tabel 

untuk dilakukan perhitungan beban ekuivalen untuk 

memprediksi umur bearing yang digunakan. 

 

3.3 Prinsip kerja Chain Conveyor Pengangkut 

Ampas Tebu di PG Cukir 

Ampas tebu berasal dari tebu yang sudah digiling. 

Tebu yang telah menjadi ampas tersebut kemudian 

dipindahkan ke tempat pembakaran menggunakan chain 

conveyor. chain conveyor digerakkan dengan motor 

penggerak yang menggerakkan sprocket. sprocket yang 
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berputar menarik chain, sehingga chain mulai berjalan 

membawa ampas tebu. 

 

 

 

3.4 Tempat dan Waktu 

Obeservasi dilakukan pada 30 September s/d 12 

Agustus 2019 di PG Tjoekir 

 

 

 

 

3.5 Komponen Mesin Chain Conveyor 

1. Rantai utama 

 
Gambar 3.3 Rantai utama 
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Rantai  yang  digunakan  adalah  roller  chain  yang 

berguna sebagai pengangkut ampas tebu dari penggiling 

menuju ke ketel. 

 

 

 

 

 

2. Scrapper  

 

 
Gambar 3.4 Scraper 

 

 

Scraper dikaitkan ke rantai dengan menggunakan 

attachment yang berguna untuk menarik abu ampas tebu 

yang ada di bawah menuju kegudang ampas sehingga abu 

bisa bergerak mengikuti putaran rantai. 
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3. Rantai dan Sprocket Transmisi 

 

 
Gambar 3.6 rantai dan sproket transmisi 

 

Menggunakan rantai dan sproket yang berfungsi 

untuk mentransmisikan daya motor kepada sproket rantai 

utama sehingga dapat menggerakkan rantai utama 
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4.          Bearing 

 

Berfungsi untuk menumpu poros, supaya putaran 

atau gerakan poros dapat berlangsung dengan baik dan aman, 

juga untuk menahan gaya yang terjadi pada poros. 
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BAB IV 

HASIL PERHITUNGAN 

 

Pada bab ini akan dijabarkan tentang perhitungan dan 

perencanaan komponen-komponen conveyor yaitu: chain 

conveyor, rantai dan sporcket penggerak juga bearing. 

  

4.1 Data Hasil Observasi 

Setelah dilakukan observasi di PG Tjoekir, 

didapatkan beberapa data yang dapat mendukung 

perhitungan chain conveyor. Adapun data-data tersebut 

sebagai berikut: 

  

Kapasitas chain konveyor (Q)   7 ton/h 

Kecepatan konveyor    20 m/min 

Panjang lintasan horizontal   3 m 

Panjang lintasan miring    7 m 

Tinggi lintasan miring    7,3 m 

Sudut kemiringan     60° 

Panjang lintasan keseluruhan   10 m 

Benda yang diangkut   Ampas tebu 

Tipe konveyor    Intermediate carrier 

Dimensi rake :   Tinggi   25 cm 

Lebar   55 cm 
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Gambar 4.1 Lintasan chain conveyor 

 

4.2 Perencanaan Rantai Utama 

Rantai utama adalah rantai yang berperan penting 

untuk menggerakkan komponen utama. Pada sub bab ini 

akan dicari jenis rantai, berat rantai, panjang rantai, diameter 

sprocket dan daya motor yang diperlukan untuk 

menggerakkan rantai. Untuk menghitung hal - hal diatas 

bibutuhkan  Data awal yang diperlukan untuk perecanaan 

rantai untuk chain conveyor adalah: kecepatan (v),  kapasitas  

(Q), panjang lintasan (L), berat seluruh komponen bergerak 

(M).   

 

 

4.2.1 Berat muatan per satuan panjang  
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Berat benda yang diangkut per meter (Q) adalah  

Q = 1000 . A . ϒ 

A = luas penampang 1375 cm2 

ϒ = 0,5 ton/m3  (tabel 2.3) 

= 1000 . 13,75 m2 . 0,5 ton/m3 

= 6,875 kg/m 

Bedasarkan perhitungan diatas berat aktual material 

yang diangkut per meter (Q) adalah 6,875 kg/m 

   

4.2.2 Gaya tarik maksimum pada konveyor  

Untuk mencari tegangan maksimum pada konveyor 

dilakukan dengan 2 rumus yaitu tegangan pada konveyor 

horizontal dan pada konveyor dengan sudut kemiringan 

kemudian diatambahkan dan dapat di ketahui berapa 

tegangan maksimal yang terjadi pada konveyor. 

 

 
Gambar 4.2 konveyor arah horizontal 

 

𝐹𝑐ℎ = (16,7  
Q

v
  𝑓2 +2,1 𝑀 𝑓1) 𝐿 

g

1000
 

 

Dimana,  𝑐ℎ= gaya tarikan pada rantai horizontal, kN    

Q = kapasitas konveyor, ton/jam    

v  = kecepatan rantai, m/s     

𝑓1=koefisien gesek antara rantai dan jalur    

𝑓2=koefisien gesek benda yang diangkut  
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L = jarak poros sprocket,m  

M= jumlah berat seluruh elemen rantai yang        

bergerak, kg/m     

g = percepatan gravitasi, m/𝑠2 

persamaan 2.4.1  

𝐹𝑐ℎ = (16,7 . 
7 ton/h

20 m/min 
 . 0,5 + 2,1 . 82,6  𝑘𝑔/𝑚 . 0,45) 3 𝑚  

9,81 m/s2

1000
  

= 2,383 𝑘𝑁 

Gaya yang terjadi pada konveyor yang bergerak pada 

bidang horizontal  adalah 2,383 kN karena dalam konveyor 

ada dua untaian rantai maka untuk 1 rantai memiliki tegangan 

sebesar F
2⁄  sehingga besar tegangan yang dimiliki 1 rantai 

adalah 1,191  kN  

Untuk lintasan dengan kemiringan perhitungan gaya 

seperti berikut :   

 
Gambar 4.3 Konveyor arah miring 

 

𝐹𝑐𝑖 = 16,7 . 
Q

v
 . (𝐻 . 𝑓2 + 𝑉) . 

g

1000
   

+𝑀 (𝐻 . 𝑓1 + 𝑉)  
g

1000
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+1.1 . 𝑀 . (𝐻 . 𝑓1 − 𝑉) 
g

1000
    

 

𝐹𝑐𝑖 = 16,7 . 
7 ton/hr

20 m/min
  (7,3 𝑚 . 0,5 + 7𝑚)  

9,81 m/s2

1000
 

+ 82,6 𝑘𝑔/𝑚  (7,3 𝑚 . 0,45 + 7 𝑚) 
9,81 m/s2

1000
 

+ 1,1 . 82,6 𝑘𝑔/𝑚  (7,3 𝑚 . 0,45 − 7𝑚)  
9,81 m/s2

1000
 

= 5,632 𝑘𝑁  

Gaya yang terjadi pada konveyor yang bergerak pada 

bidang miring  adalah 5,632 kN karena dalam konveyor ada 

dua untaian rantai maka untuk 1 rantai memiliki tegangan 

sebesar F 2⁄   sehingga besar tegangan yang dimiliki 1 rantai 

adalah 2,816 kN  

Dengan demikian gaya maksimum yang ada pada 

rantai adalah  

𝐹𝑐 = 𝐹𝑐ℎ +𝐹𝑐𝑖 

    = 2,383 𝑘𝑁 + 5,632 𝑘𝑁   

    = 8,015 𝑘𝑁 

  

4.2.3 Pemilihan Ratai 

1. Mencari nomor rantai bedasarkan gaya yang 

dibutuhkan  

Dengan gaya maksimal 8,015 KN dan safety 

faktor dari chain yang bergerak adalah 7 dari tabel 2.5 dan 

konveyor bekerja selama 8 jam dan tidak dilumasi service 

faktor yang berlaku adalah 1,0 dari tabel 2.7 maka 

kekuatan tarik dari chain harus:  

Dimana   Fc = gaya tarikan rantai, kN     

𝐾𝑠 = safety factor rantai dengan kecepatan 

(tabel 2.5) 
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𝐾𝑒 = safety factor rantai akibat kerja (tabel 

2.6) 

 

𝐹𝑅 = 𝐹𝑐 . 𝐾𝑠 . 𝐾𝑒   

= 8,015 𝑘 . 7 . 1,0    

= 56,105 𝑘𝑁  

 

Dengan kekuatan tarik 56,105 kN maka 

menggunakan rantai DK 100-152 dari tabel lampiran 1 

maka berat dari rantai 28,7 𝑘𝑔/𝑚.  

2. Perhitungan berat penggerak yang berjalan  

Dengan menggunakan tabel catalog DID pada 

lampiran didapatkaan berat chain 7,6 kg/m, berat roller s, 

28,7 𝑘𝑔/𝑚, berat scraper 10 kg/m, dan attachment tidak 

memiliki berat dan jumlah untaian rantai sebanyak 2 

sehingga dapat dihitung berat penggerak berjalan adalah 

 

𝑀 = 𝑀𝑠𝑐𝑟𝑎𝑝𝑒𝑟 +𝑀𝑐ℎ𝑎𝑖𝑛 +𝑀𝑟𝑜𝑙𝑙𝑒𝑟 +𝑀𝑎𝑡  + Q 

𝑀 = 10 𝑘𝑔/𝑚 + 2 (28,7 𝑘𝑔/𝑚 +7,6  𝑘𝑔/𝑚 + 0) + 6,875 𝑘𝑔/𝑚  

= 89,4 𝑘𝑔/𝑚 

 

3. Perhitungan ulang gaya maksimal dengan 

menggunakan rantai yang di pilih  

Dengan rantai DK 100-152 maka tarikan yang 

sebenarnya terjadi adalah 

 

Untuk penampang horizontal  

𝐹𝑐ℎ = (16,7 . 
7 ton/h

20 m/min 
 . 0,5 + 2,1 . 89,4  𝑘𝑔/𝑚 . 0,45) 3 𝑚  

9,81 m/s2

1000
  



78 

 

= 2,572 𝑘𝑁 

 

Sedangkan pada bidang yang memiliki miring adalah  

𝐹𝑐𝑖 = 16,7 . 
7 ton/hr

20 m/min
  (7,3 𝑚 . 0,5 + 7𝑚)  

9,81 m/s2

1000
 

+ 89,4 𝑘𝑔/𝑚  (7,3 𝑚 . 0,45 + 7 𝑚) 
9,81 m/s2

1000
 

+ 1,1 . 89,4 𝑘𝑔/𝑚  (7,3 𝑚 . 0,45 – 7 𝑚)  
9,81 m/s2

1000
 

= 6,047 𝑘𝑁 

Maka gaya  yang terjadi pada rantai adalah  

 

𝐹𝑐 = 
Fch +Fci

z
 

      =  
2,572 kN + 6,047 kN

2
 

= 4,309 𝑘𝑁  

 

4. Safety factor yang digunakan  

Untuk mencari service faktor dari rantai dapat di 

hitung sebagai berikut: 

 
Frantai

sf
 = 

Fc

z
  

𝑠𝑓 = 
Frantai  2

Fh +Fi
  

= 
56,105 kN .  2 

2,572 kN + 6,047 kN
  

= 13,018 

  

4.2.4. Kecepatan putaran sproket konveyor 

Kecepatan putaran permenit dapat ditentukan dengan 

cara sebagai berikut:  
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𝑣 = 𝜋 𝐷 𝑛 

𝑛 = 
v

π D
  

𝑛 = 
20 m/min

π 0,5 m
  

𝑛 = 12,73 𝑟𝑝𝑚  

 

4.2.5. Besar sproket rantai utama    

 Pemilihan jumlah gigi (N) sproket bisa dilihat pada 

gambar 2.18 bedasarkan jumlah gigi sprocket dan besar pitch 

yang di perlukan pada rantai maka ukuran sprocket dapat di 

hitung sebagai berikut, dimana R : jari-jari sproket, mm  

    N : jumlah gigi,  

    𝑝 : panjang pitch, mm 

𝑅 = 
N .  𝑝

2π
 

𝑅 = 
12 .  150 mm

2π
  

= 286 𝑚𝑚 

 

4.2.6 Perhitungan daya yang di butuhkan  

Daya yang dibutuhkan oleh konveyor dapat dihitung 

sebagai berikut: 

Untuk penampang horizontal (Persamaan 2.6.7) 

 

𝑃ℎ = 
Fch .  𝑣 

52,2 .  η
  

𝑃ℎ =
2,572 kN .  20 m/min

52,2 .  0,8
  

𝑃ℎ = 1,231 𝑘𝑊  

Untuk penampang miring  

𝑃𝑖 = 
𝑣

52,2 x η
  {𝐹𝑐𝑖 − 𝑀 (𝑉 − 𝐻 . 𝑓1) 

g

1000
}  
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Apabila (𝑉 – H . 𝑓1) kurang dari 0 maka nilai tersebut 

bisa di abaikan atau sama dengan 0 

𝑃𝑖 = 
20 m/min

52,2 .  0,8
  {6,047 kN – 89,4 kg/m (7,3 m – 3,79 

. 0,45) 
9,81 m/s2

1000
} 

= 2,186 𝑘𝑊   

Jadi daya yang di butuh kan oleh konveyor adalah Pch + Pci = 

3,417 kW  

 

4.3. Perencanaan Tipe dan Panjang Rantai kecil  

Pada sub bab ini akan dibahas perencanaan  transmisi 

chain conveyor dari motor listrik menggerakkan poros 

menuju ke rantai utama menggunakan rantai dan sprocket. 

Data data yang diperlukan adalah:  

Diameter pitch sprocket besar (D2) 72 cm  

Diameter pitch sprocet kecil (D1)12 cm  

Jumlah gigi sprocket kecil  (N1) 10  

Rpm sprocket besar (n2) 12,73 rpm 

 

4.3.1. Menghitung Daya Desain  

Besarnya daya yang di desain (Pd) dapat dihitung 

dengan rumus (Persamaan 2.7.1.) sebagai berikut:  

Nilai 𝑓𝑐 ada pada tabel 2.7 

 

𝑃𝑑 = 𝑓𝑐 . 𝑃 

𝑃𝑑 = 1,3 . 3,417 kW 

𝑃𝑑 = 4,442 𝑘𝑊 

𝑃𝑑 = 6,22 𝐻𝑃 
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4.3.2. Menghitung Ratio Pada Sprocket  

Perbandingan sprocket terdiri dari diameter, rpm, 

jumlah gigi sprocket yang dapat di hitung dengan persamaan 

sebagai berikut :  

𝑖 = 
n2

n1
 = 

ω2

ω1
 = 

D1

D2
 = 

N𝑡1

N𝑡2
 

𝑖 = 
D1

D2
  

𝑖 = 
12 cm

72 cm
 

= 
1

6
 

= 0,16 

 

4.3.3. Jarak Pitch dan Jumlah Gigi Sprocket  

Pitch dapat di hitung dengan menggunakan jumlah 

gigi dan diameter sprocket kecil yang didapatkan dari 

persamaaan 2.7.3.  

𝐷1 = 
p

sin(
180

Nt1
)
  

𝑝 = 𝐷1 . sin (
180

Nt1
) 

𝑝 = 12 𝑐𝑚 𝑥 sin (
180

10
) 

𝑝 = 3,708 𝑐𝑚  

Jumlah gigi sprocket besar 𝑁𝑡2 dapat dicari dari rumus 

berikut:  

𝑖 = 
N𝑡1

N𝑡2
  

1

6
  = 

10

N𝑡2
 

𝑁𝑡2 = 60  

  

4.3.4. Menghitung Besar Putaran Sprocket Kecil  
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Dengan putaran sprocket besar sebesar D2 16,02 rpm 

maka dapat di hitung besar putaran sprocket kecil dengan 

persamaan sebagai berikut:  

 
n2

n1
 = 𝑖  

n2

i
 = 𝑛1 

7,64 rpm

0,16
  = 𝑛1  

47,75 𝑟𝑝𝑚 = 𝑛1  

 

4.3.5. Memilih Nomor Rantai  

Rantai yang dipilih dengan Pd 4,6384 𝑘𝑊 dan 𝑛1 

47,75 rpm  
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Gambar 4.4 Pemilihan rantai 

 

Maka nomor rantai yang di gunakan untuk transmisi adalah 

no 80. 

4.3.6. Kecepatan Rantai  

Kecepatan rantai pada penggerak konveyor dapat 

dihitung dari rumus (Persamaan 2.7.4) berikut:  

Pada diameter sprocket kecil (D1) dan putaran 

sprocket kecil (n1)  

𝑣 = 𝜋 𝐷1 𝑛1  

𝑣 = 𝜋 0,12 𝑚 47,75 

𝑣 = 18 𝑚/𝑚𝑖𝑛 

𝑣 = 0,3 𝑚/𝑠  
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Pada diameter sprocket besar (D2) dan putaran 

sprocket besar (n2)  

𝑣 = 𝜋 𝐷2 𝑛2  

𝑣 = 𝜋 0,72 𝑚 12,73 

𝑣 = 28,79 𝑚/𝑚𝑖𝑛 

𝑣 = 0,479 𝑚/𝑠 

  

4.3.7. Panjang Rantai  

Panjang rantai penggerak konveyor dihitung dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut :  

𝐿 = 𝑝 [
2C

p
 + 

(N𝑡1 +N𝑡2)

2
  +  

(N𝑡2 + N𝑡1)

 4π2 
C

p

] 

𝐿 = 3,708 𝑐  [
2 .  72 cm

3,708 cm 
 + 

(10+60)

2
  +  

(60−10)

 4π2 
72 cm

3,708 cm

] 

𝐿 = 3,708 𝑐𝑚 [38,83 + 35 + 0,065]  

𝐿 = 274 𝑐𝑚  

 

4.4. Perencanaan Bearing  

Pada perencanaan bearing data awal yang diperlukan 

adalah sebagai berikut:  

Diameter bearing    = 70 mm  

Putaran         = 12,73 rpm  

Faktor putaran (V) ring dalam   = 1,0  

Bearing yan digunakan adalah spherical roller 

bearing. Beban bantalan hanya terdapat pada beban radial 

sehingga beban pada axial = 0 

  

4.4.1 Beban Radial 

 Beban radial dapat ditentukan nilainya berdasarkan 

persamaan 2.8.1a sebagai berikut. Data yang didapat dari lampiran 

2,  
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Di mana,  Fr : beban radial, kN 

 m : massa, kg 

 g : gravitasi, m/s2 

 z : jumlah bantalan 

 

𝐹𝑟 =
0,7 𝑘𝑔 .9,81 𝑚 𝑠2⁄

2
  

𝐹𝑟 = 3,433 𝑘𝑁  
 

Menghitung dm dengan persamaan 2.8.1b yang nanti 

hasil perhitungan digunakan untuk menghitung Frm 

Di mana,  dm : rata-rata diameter bantalan, mm 

 d  : diameter dalam bantalan, mm 

 D  : diameter luar bantalan, mm 

 

𝑑𝑚 =
1

2
(70 𝑚𝑚 + 110 𝑚𝑚)  

𝑑𝑚 = 90 𝑚𝑚  

 

Selanjutnya menghitung beban radial minimal (Frm) 

bedasarkan lampiran 5, hasil perhitungan dm, dan kecepatan 

melalui persamaan 2.8.1c sebagai berikut. 

Dimana,  kr  : minimum load factor (lampiran 3) 

 n  : putaran mesin, rpm 

 nr  : refrensi kecepatan, rpm (lampiran 2) 

𝐹𝑟𝑚 = 0,025 (6 +
4 .  12,73 𝑟𝑝𝑚

11000 𝑟𝑝𝑚
) (

90 𝑚𝑚

100
)

2
  

𝐹𝑟𝑚 = 0,121 𝑘𝑁  

 

Sehingga nilai Fr actual berdasarkan persamaan 2.8.1d 

dapat dihiung sebagai berikut. 

Fr actual = 0,121 kN . 3,433 kN 

Fr actual = 0,415 kN 
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4.4.2 Beban Ekivalensi Bearing 

Beban ekivalensi bearing dapat dihitung 

menggunakan persamaan 2.8.2 sebagai berikut.  

Dimana: 𝐹𝑟 = gaya radial bantalan, lbf       

V = faktor putaran konstan   

= 1,0 apabila ring dalam berputar    

  = 1,2 apabila ring luar berputar 

 

  P = 1,0 . 0,415 𝑘𝑁 

  P = 0,415 kN 

  P = 93,29 lbf 

 

4.4.3 Prediksi Umur Bearing 

Diasusmsikan putaran konstan, nilai b pada roller 

bearing adalah 10/3 nilai C dapat dilihat pada lampiran 2 dan 

beban ekivalensi yang bekerja pada bantalan, maka umur 

bearing dapat diprediksikan dengan persamaan 2.8.3 sebagai 

berikut. 

L10h= (
10800 

93,29
)

10
3⁄ 106

60 . 12,73 rpm
  

L10h= (7443,3) 131,24  

 = 976858,6 jam kerja 

 Jika konveyor bekerja 6 bulan selama 1 tahun dan 24 

jam dalam 1 hari maka hasil perhitungan umur bearing 

adalah 976858,6 jam kerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Chain conveyor membutuhkan daya sebesar 3,417 

kW untuk dapat menggerakkan rantai utama 

sehingga di perlukan daya motor perencanaan 

sebesar 4,442 kW supaya konveyor dapat berjalan 

dengan sempurna. 

 

2. Spesfikasi perencanaan chain conveyor adalah 

sebagai berikut: 

 

a. Spesifikasi chain conveyor 

 - Kapasitas maksimum : 7 ton/jam 

 - Kecepatan konveyor : 20 m/min 

 - Diameter sproket : 57,2 cm 

 - Jenis rantai : intermediate 

 - Nomor rantai : DK 100-152 

 - Panjang rantai : 23,7 m 

b. Rantai dan sproket penggerak konveyor 

 - 

Diameter sproket 

besar : 72 cm 

 - Putaran sproket besar : 12,73 𝑟𝑝𝑚 

 - 

Diameter sproket 

kecil : 12 cm 
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 - Putaran sproket kecil : 47,75 𝑟𝑝𝑚 

 - Nomor rantai : 80 

 - Panjang rantai : 274 cm 

     c.  Bearing  

- 

Diameter dalam 

bearing : 70 mm 

- Jenis bearing : spherical roller 

 bearing  

- Perkiraan umur bearing : 976858,6 jam kerja 

 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat dilakukan untuk 

penelitian lebih lanjut. 

 

1. Disarankan menggunakan varisai kecepatan 

konveyor yang lebih cepat untuk mendapatkan 

kapasitas yang lebih besar. 

2. Melakukan pemilihan rantai menggunakan 

katalog berbeda agar dapat dibandingkan. 

3. Melakukan perhitungan reaksi poros dengan 

cara manual agar bisa dibandingkan. 

4. Disarankan untuk menggunakan jenis bearing 

yang berbeda supaya didapatkan umur bearing 

yang lebih lama. 
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Lampiran 1 : Pemilihan Rantai Utama DID Catalog 
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Lampiran 2: katalog bearing skf 
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Lampiran 3: kaatalog bearing skf 
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Lampiran 4: Tabel C dan Co Bearing 
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Lampiran 5: Tabel Beban Ekivalen Bearing 
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Lampiran 6: Tabel Kecepatan dan Gigi Sproket Utama 
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